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Limbah oli bekas merupakan limbah B3 (bahan berbahaya dan beracun) 

yang dapat mengakibatkan pencemaran tanah dan menurunkan produktivitas 

tanah. Sehingga perlu dilakukan suatu cara untuk meningkatkan kualitas tanah 

tercemar, dengan teknik fitoremediasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dosis pemberian pupuk kompos cair, biochar, dan interaksi keduanya terhadap 

pertumbuhan rumput gajah di tanah tercemar limbah oli bekas. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan 2 faktor, faktor 

pertama pupuk kompos terdiri atas 4 taraf dosis, dan faktor ke dua biochar terdiri 

atas 3 taraf dosis. Sehingga terdapat 12 kombinasi dengan 5 ulangan dan total 

sampel penelitian adalah 60 sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompos 

dosis 50 ml memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan rumput gajah 

yang ditanam pada tanah tercemar limbah oli bekas. Dosis 50 ml terbukti 

meningkatkan pertumbuhan rumput gajah pada parameter tinggi tanaman, jumlah 

anakan dan bobot basah pucuk. Biochar memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan rumput gajah yang ditanam pada tanah tercemar limbah oli bekas. 

Dosis biochar 20 gram, terbukti meningkatkan pertumbuhan rumput gajah 

terhadap parameter tinggi tanaman, bobot basah pucuk, bobot kering pucuk, dan 

bobot kering total, dan pada dosis biochar 40 gram meningkatkan pertumbuhan 

rumput gajah terhadap parameter jumlah anakan, sedangkan pada kontrol 

meningkatkan pertumbuhan rumput gajah terhadap parameter volume akar, bobot 

basah akar, dan bobot kering akar. Selanjutnya tidak terjadi interaksi antara 

pemberian dosis pupuk kompos dan biochar terhadap pertumbuhan rumput gajah 

(Pennisetum purpureum) pada tanah tercemar limbah oli bekas. 

 

Kata kunci : rumput gajah, biochar, kompos cair, limbah oli bekas 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

UTILIZATION OF COMPOST AND BIOCHAR TO IMPROVE THE 

GROWTH OF ELEPHANT GRASS (Pennisetum purpureum) ON SOIL 

CONTAMINATED WITH USED OIL WASTE 

 

 

By 

 

ROHMI AISAH 

 

 

 

Used oil waste is B3 waste (hazardous and toxic materials) which can cause 

soil pollution and reduce soil productivity. So it is necessary to find a way to 

improve the quality of polluted soil, using phytoremediation techniques. This 

research aims to analyze the dosage of liquid compost fertilizer, biochar, and the 

interaction between the two on the growth of elephant grass in soil contaminated 

with used oil waste. This research used a completely randomized factorial design 

(CRD) with 2 factors, the first factor of compost fertilizer consisting of 4 dose 

levels, and the second factor of biochar consisting of 3 dose levels. So there are 

12 combinations with 5 replications and the total research sample is 60 samples. 

The research results showed that a 50 ml dose of compost had the best effect on 

the growth of elephant grass planted on soil contaminated with used oil waste. A 

dose of 50 ml was proven to increase the growth of elephant grass in the 

parameters of plant height, number of tillers and fresh shoot weight. Biochar has 

the best effect on the growth of elephant grass planted on soil contaminated with 

used oil waste. A dose of 20 grams of biochar was proven to increase the growth 

of elephant grass on the parameters of plant height, shoot wet weight, shoot dry 

weight and total dry weight, and at a dose of 40 grams of biochar it increased the 

growth of elephant grass on the parameters of number of tillers, while in the 

control it increased the growth of elephant grass on the parameters of root 

volume, root wet weight, and root dry weight. Furthermore, there was no 

interaction between the dose of compost and biochar on the growth of elephant 

grass (Pennisetum purpureum) on soil contaminated with used oil waste. 

 

Keywords: elephant grass, biochar, liquid compost, used oil waste 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pencemaran lingkungan merupakan masalah yang selalu dihadapi oleh 

manusia yang berada di dalam suatu lingkungan tertentu. Lingkungan dikatakan 

tercemar apabila telah terjadi perubahan akibat masuknya dan/atau 

dimasukkannya suatu bahan atau benda dalam tatanan lingkungan itu sehingga 

berbeda dengan tatanan aslinya (Wasis dan Naiborhu, 2021). Pencemaran ini 

dapat berupa pencemaran udara, pencemaran air dan pencemaran tanah. 

Pencemaran yang menjadi perhatian khusus pada bidang kehutanan dan pertanian 

adalah pencemaran tanah. Pencemaran tanah terjadi saat adanya zat atau benda 

asing yang masuk dan tercampur ke dalam tanah sehingga mengubah kondisi awal 

pada keadaan yang lebih buruk (Sutanto, 2001). 

Perkembangan otomotif di Indonesia meningkat sangat pesat ditandai 

dengan banyaknya kendaraan bermotor. Perkembangan kendaraan bermotor di 

Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan. Menurut Badan Pusat Statistik 

tahun 2018, jumlah kendaraan bermotor di Indonesia sebanyak 106.657.952 unit 

kendaraan. Pada tahun 2019, jumlah kendaraan bermotor meningkat menjadi 

112.771.136 unit kendaraan. Jumlah ini meningkat pada tahun 2020 menjadi 

115.023.039 unit kendaraan (Badan Pusat Statistik, 2022). Oleh karena itu, 

dengan kata lain peningkatan jumlah kendaraan bermotor di Indonesia bisa 

mencapai 4 juta atau bahkan lebih per tahun. 

Oli atau pelumas adalah salah satu bagian terpenting dalam kendaraan, di 

mana oli berfungsi agar tidak menimbulkan keausan terhadap bagian mesin 

sehingga mesin dapat bertahan terhadap gesekan antar bagian mesin (Arnoldi, 

2009). Oli merupakan minyak pelumas pada kendaraan untuk mengurangi 
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gesekan, keausan, panas pada mesin dan karat. Minyak bumi sendiri merupakan 

sumber energi utama untuk memenuhi kebutuhan masyarakat pada saat ini 

maupun pada masa yang akan dating (Basuki, 2016). Permintaan terhadap minyak 

bumi semakin besar sejalan dengan kebutuhan manusia yang semakin meningkat 

(Muraza dan Galadima 2015). Salah satu produk dari minyak bumi adalah oli. Oli 

yang tumpah ke tanah akan mengakibatkan matinya mikroba-mikroba di dalam 

tanah, hal ini dikarenakan senyawa hidrokarbon yang terdapat pada oli bersifat 

toksik dan karsiogenik, serta polutan yang dapat merubah struktur dan fungsi 

tanah (Yolantika dkk., 2015). 

Limbah oli jika terbuang ke tanah dan diserap oleh partikel-partikel tanah 

membuat kemampuan tanah dalam menyerap air akan menurun sehingga 

menyebabkan terjadinya degradasi tanah. Menurut Pitrandjalisari (2009), oli 

bekas merupakan salah satu kategori limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) 

yang memiliki potensi untuk menimbulkan pencemaran dan kerusakan 

lingkungan. Hal tersebut karena oli bekas mengandung logam berat (Fe, Pb, Sn, 

Cd, Mn, Zn) atau senyawa yang bersifat toksik seperti: Poly Chlorinated 

Biphenyls (PCBs) dan Polycyclic Aromatic Hydrocarbons (PAHs) (Welan dkk., 

2019). Logam dan senyawa ini dapat menimbulkan pencemaran saat tercecer atau 

tumpah ke tanah dan mengakibatkan matinya mikroba-mikroba yang berada di 

dalam tanah (Zam, 2011). Keberadaan senyawa hidrokarbon dalam oli bekas 

tersebut dapat merubah struktur dan fungsi tanah sehingga produktivitas tanah 

menurun dan kehilangan unsur hara (Bano dkk., 2020). Tanah yang tercemar oli 

biasanya berwarna hitam dan berminyak dengan bau oli yang menyengat 

(Yolantika dkk., 2015).  

Limbah B3 oli bekas harus ditangani secara serius, baik itu limbah senyawa 

hidrokarbon, minyak bumi maupun minyak pelumas. Jika penyimpanan dan 

pengolahan limbah B3 oli bekas tidak dilakukan dengan baik, maka akan 

berdampak pada pencemaran lingkungan sekitar. Salah satu dampak yang timbul 

dari pencemaran adalah kerusakan struktur tanah yang dapat menurunkan kualitas 

tanah. Oleh karena itu, perlu adanya metode pengolahan yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas tanah tercemar limbah. Kualitas tanah yang terkontaminasi 

dapat ditingkatkan dengan tindakan fisik, kimia atau biologis. Namun, perbaikan 
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fisik dan kimia seringkali cukup mahal dibandingkan dengan metode biologis 

disamping itu tidak ramah lingkungan (Junaidi dkk., 2013). 

Memanfaatkan peranan tumbuhan adalah satu upaya yang dapat dilakukan 

dalam mengurangi limbah kontaminan di lingkungan. Pemanfaatan peranan 

tumbuhan dalam memperbaiki kualitas lingkungan tercemar disebut juga dengan 

fitoremediasi. Metode fitoremediasi ini memiliki beberapa keunggulan yaitu 

murah, ramah lingkungan dan dapat meningkatkan kualitas lingkungan (Kusrijadi 

dkk., 2009). Tidak semua jenis tumbuhan dapat digunakan untuk fitoremediasi 

karena tidak semua tumbuhan dapat melakukan ptoses penguapan dan akumulasi 

polutan dengan mekanisme yang sama (Santriyana dan Dery, 2013). Youngman 

dalam Yuniarti (2012) menyebutkan bahwa pada fitoremediasi dipilih tanaman 

yang memiliki sifat cepat tumbuh, mampu mengkonsumsi air dalam jumlah 

banyak dalam waktu singkat dan mampu meremidiasi lebih dari satu polutan.  

Disamping itu untuk memperbaiki tanah perlu adanya peran tumbuhan, 

peran tumbuhan dalam proses ini adalah untuk menyerap, memecah, mengubah 

dan memperbaiki polutan. Penyerapan dan akumulasi logam oleh tumbuhan dapat 

dibagi menjadi tiga proses yaitu penyerapan oleh akar, translokasi logam dari akar 

ke bagian lain dari tumbuhan, dan lokalisasi logam pada bagian sel tertentu untuk 

menjaga agar tidak menghambat metabolisme tumbuhan (Handayani dkk., 2013). 

Mekanisme fitoremidiasi terbagi ke dalam beberapa proses, diantaranya adalah 

proses penyerapan logam oleh akar yang kemudian diakumulasikan ke bagian 

tumbuhan lain, kemudian proses pengendapan logam oleh akar, zat kontaminan 

atau logam diuraikan dengan memanfaatkan aktivitas mikroba dan enzim, 

penempelan zat kontaminan tertentu pada akar yang tidak dapat terserap ke dalam 

batang. Terdapat tanaman yang dapat menyerap logam berat dan melepaskannya 

ke udara melalui daun setelah melalui proses degradasi di dalam tumbuhan 

(Zulkoni, 2017). Selain faktor vegetatif dan mikroba, proses fitoremediasi juga 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi proses 

fitoremediasi antara lain keasaman (pH), suhu dan kelembaban (Mujab, 2011). 

Penambahan bahan organik ke dalam tanah tercemar diharapkan dapat 

mengurangi kemasaman tanah dan sebagai sumber pengikat kation yang tercuci. 

Bahan organik yang digunakan adalah pupuk kompos, pupuk kompos mampu 
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memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan kadar bahan organik tanah, 

serta meningkatkan kemampuan untuk mempertahankan kadar air tanah (Sundari, 

2009). Penelitian Hanifah dkk., (2018) menyatakan bahwa kompos limbah cair 

tahu dan kulit pisang dapat menurunkan kadar TPH hingga 61,92% dan 

meningkatkan kadar N pada tanah tercemar minyak bumi. Penambahan biochar 

diharapkan mampu meningkatkan pH tanah masam, meningkatkan kapasitas tukar 

kation (KTK) tanah dan menyediakan nutrisi N (nitrogen), P (phosphor) dan K 

(kalium) (Verheijen dkk., 2010). 

Estuningsih dkk. (2013) dalam penelitiannya yang dilakukan selama 2 bulan 

menyatakan bahwa tumbuhan jenis rerumputan memiliki potensi sebagai 

fitoremediator tanah tercemar limbah minyak bumi. Penelitian Aliyanta dkk. 

(2011) menyatakan bahwa tanaman rumput gajah dapat tumbuh pada tanah yang 

kritis dan juga minim nutrisi. Rumput gajah juga dapat membantu dalam 

meremediasi lahan yang tercemar limbah minyak bumi. Selain itu, agar tanah 

tercemar dapat kembali ditanam dengan tumbuhan lain tanah perlu ditanami 

dengan tanaman pionir. Rumput gajah memiliki sifat yang menguntungkan yaitu 

akar serabutnya dapat mengikat partikel dan membentuk jalinan serta mengangkat 

zat hara yang telah tercuci oleh air hujan kelapisan permukaan. Sifat rumput gajah 

ini dapat menyuburkan tanah (Rahayu, 2001).  

Hal ini sesuai dengan pernyataan Septiani dkk. (2015) bahwa fungsi 

tanaman pionir pada lahan yang terganggu adalah membantu meningkatkan 

kesuburan tanah karena mengeluarkan eksudat akar yang mampu menarik PGPR 

(Plant Growth Promoting Rhizobacteria) atau kelompok bakteri menguntungkan, 

dan mencegah erosi karena sistem perakarannya mampu menahan tanah dari 

gerusan air. Merujuk pada penelitian sebelumnya yang menggunakan pupuk kimia 

sebagai perlakuan dalam penelitian tersebut, sehingga perlu diteliti lebih jauh 

mengenai pengaruh perlakuan pada tanah tercemar limbah oli bekas. Oleh karena 

itu dilakukan penelitian mengenai pemanfaatan kompos dan biochar untuk 

meningkatkan pertumbuhan rumput gajah pada media tanah tercemar limbah oli 

bekas, dan pengaruh perlakuan terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan, 

perubahan warna daun, bobot basah total, bobot kering total serta volume akar 

tanaman. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah, sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh perlakuan dosis pupuk kompos terhadap pertumbuhan 

rumput gajah pada media tanah tercemar oli bekas?  

2. Bagaimana pengaruh perlakuan dosis biochar terhadap pertumbuhan rumput 

gajah pada media tanah tercemar oli bekas? 

3. Bagaimana interaksi perlakuan dosis pupuk kompos dan dosis biochar 

terhadap pertumbuhan rumput gajah pada media tanah tercemar oli bekas? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut. 

1. Menganalisis dosis pupuk kompos yang berpengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan rumput gajah pada media tanah tercemar oli bekas. 

2. Menganalisis dosis biochar yang berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan 

rumput gajah pada media tanah tercemar oli bekas. 

3. Menganalisis interaksi antara dosis pupuk kompos dan biochar yang 

berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan rumput gajah pada media tanah 

tercemar oli bekas. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu. 

1. Memperoleh pemahaman tentang interaksi pengaruh perlakuan terbaik antara 

dosis pupuk kompos dan dosis biochar terhadap pertumbuhan rumput gajah 

pada media tanah tercemar oli bekas. 

2.  Menambah pengetahuan dan pemahaman terhadap penulis maupun sivitas 

akademika serta menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian sejenis. 

3.  Menambah alternatif fitoremediasi terhadap cemaran limbah oli bekas 

menggunakan tanaman rumput gajah. 
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1.5 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu. 

1. Dosis pupuk kompos 130 mL berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan 

rumput gajah pada media tanah tercemar oli bekas. 

2. Dosis biochar 40 g berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan rumput gajah 

pada media tanah tercemar oli bekas. 

3. Interaksi antara dosis pupuk kompos dan biochar berpengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan rumput gajah pada tanah tercemar oli bekas. 

 

1.6 Kerangka Pikir 

Perlu dilakukan upaya perbaikan pada tanah tercemar limbah oli bekas agar 

tanah tersebut dapat berfungsi dengan baik. Salah satu upaya perbaikan tanah 

tercemar limbah oli bekas dapat dilakukan dengan metode fitoremediasi. 

Fitoremediasi adalah upayamembersihkan, menghilangkan atau mengurangi 

polutan berbahaya seperti logam berat dalam tanah atau air dengan menggunakan 

bantuan tanaman (Morel dkk., 2006). Youngman dalam Yuniarti (2012) 

menyebutkan bahwa pada fitoremediasi dipilih tanaman yang memiliki sifat cepat 

tumbuh, mampu mengkonsumsi air dalam jumlah banyak dalam waktu singkat 

dan mampu meremidiasi lebih dari satu polutan. Tanaman rumput gajah dipilih 

karena Estuningsih dkk. (2013) dalam penelitiannya yang dilakukan selama 2 

bulan menyatakan bahwa tumbuhan jenis rerumputan memiliki potensi sebagai 

fitoremediator tanah tercemar limbah minyak bumi. Selain itu, agar tanah 

tercemar dapat kembali ditanam dengan tumbuhan lain tanah perlu ditanami 

dengan tanaman pionir. Rumput gajah memiliki sifat yang menguntungkan yaitu 

akar serabutnya dapat mengikat partikel dan membentuk jalinan serta mengangkat 

zat hara yang telah tercuci oleh air hujan kelapisan permukaan. Sifat rumput gajah 

ini dapat menyuburkan tanah (Rahayu, 2001). Perlakuan yang digunakan pada 

penelitian adalah pemberian kompos dan juga biochar. Kandungan unsur hara 

didalam kompos cukup lengkap, yaitu meliputi unsur hara makro (N, P, K, Ca, 

Mg, S), dan unsur hara mikro (Fe, Cu, Mn, Mo, Zn, Cl, B) yang sangat diperlukan 

tanaman (Sundari, 2009). Sedangkan biochar terdiri dari unsur-unsur seperti 

karbon, hidrogen, belerang, oksigen, dan nitrogen serta mineral dalam fraksi abu 

(Hidayat dan Damris, 2019) dan tidak terbakar pada proses pirolisis.  
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Pencemaran Lingkungan 

Fitoremediasi dengan rumput 

gajah, kemampuan  

-dapat tumbuh pada tanah 

kritis 

-akar berserat yang dapat 

mengangkat nutrisi 

-dapat menyuburkan tanah 

Pemulihan sifat-sifat tanah menggunakan fitoremediasi, serta penambahan kompos dan biochar 

Kegiatan penanaman pada tanah tercemar 

Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah 

anakan, perubahan warna daun, bobot basah total, bobot 

kering total, nisbah pucuk akar dan volume akar 

Analisis Data menggunakan DMRT 

Tanah tercemar limbah oli bekas 

Udara Air Tanah 

Kompos sebagai bahan 

organik yang mampu 

memperbaiki struktur tanah 

dan meningkatkan kadar 

bahan organik tanah. 

Biochar mampu 

meningkatkan pH tanah 

masam, meningkatkan 

kapasitas tukar kation (KTK) 

tanah, dan menyediakan 

nutrisi N, P dan K 

Perubahan sifat Biologi, Kimia, Fisika Tanah 

Gambar 1.  Kerangka pikir penelitian pemanfaatan kompos dan biochar untuk 

meningkatkan pertumbuhan rumput gajah (Pennisetum purpureum) pada 

tanah tercemar limbah oli bekas. 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Pencemaran Limbah Oli Bekas 

Oli merupaan minyak pelumas pada kendaraan untuk mengurangi gesekan, 

keausan, panas pada mesin dan karat. Limbah oli mengandung senyawa 

Polycyclic Aromatic Hydrocarbon (PAH) yang bersifat mutagenik (Basuki, 2016) 

yang dapat membahayakan ekosistem, mencemari air, tanah dan kesehatan 

manusia karena termasuk dalam limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3). 

Limbah oli jika terbuang ke tanah dan diserap oleh partikel-partikel tanah 

membuat kemampuan tanah dalam menyerap air akan menurun sehingga 

menyebabkan terjadinya degradasi tanah. Pemulihan lahan tercemar akibat limbah 

oli menggunakan metode bioremediasi yang lebih ramah lingkungan, efisien dan 

ekonomis (Junaidi dkk., 2013) untuk mengurangi atau menghilangkan kontaminan 

yang berbahaya menjadi tidak berbahaya dengan menggunakan mikroorganisme 

(Chanif dkk., 2017). 

Menurut PP 101 Tahun 2014, sampah adalah sisa-sisa kegiatan perusahaan 

dan/atau kegiatan. Oleh karena itu, oli bekas adalah sisa pelumas atau oli yang 

dihasilkan oleh aktivitas manusia, khususnya di bidang otomotif dan tempat kerja. 

Limbah minyak yang diatur pemerintah termasuk dalam kategori limbah B3. Oleh 

karena itu, perlakukan sesuai aturan yang tercantum dalam regulasi dan jangan 

dibuang sembarangan karena dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. 

Limbah minyak juga merupakan limbah B3 yang mudah terbakar (Putri, 2020). 

Menurut Basuki (2016), pelumas bekas atau oli bekas terdiri dari komposisi 

senyawa yang berbeda, antara lain naftalena, toluena, etilbenzena, 

dimetilheksana, noctan, tetracontane dan serta jenis senyawa lainnya. Menurut 

Susanto (2015), pelumas bekas atau oli bekas banyak mengandung komponen 
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logam berat, polychlorinated biphenyls (PCBs) dan polycyclic aromatic 

hydrocarbon (PAH). Komponen ini mengandung zat beracun dan sangat 

berbahaya jika dilepaskan ke lingkungan. Ketika komponen-komponen ini masuk 

ke dalam air, mereka dapat mencegah masuknya sinar matahari dan oksigen ke 

dalam air, yang berdampak buruk pada ekosistem perairan 

Limbah atau tumpahan minyak bumi ini termasuk dalam golongan limbah 

yang berbahaya dan juga beracun. Limbah berbahaya memiliki sifat seperti, 

mudah terbakar, korosif, reaktif, beracun dan juga limbah rumah sakit yang 

mudah menular termasuk ke dalam golongan limbah berbahaya. Pencemaran 

limbah minyak bumi dapat mengurangi produktivitas tanah. Tumpahan minyak 

bumi pada tanah bergerak secara spasial serta tersebar dalam beberapa tempat 

seperti air permukaan, air tanah, udara, tanah bahkan diserap oleh biota atau 

makhluk hidup termasuk manusia (Herlambang dan Suryati, 2018).  

Pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh hidrokarbon baik berupa 

senyawa POPs (Persistent Organic Pollutants), pestisida, minyak bumi 

(Petroleum) dan sebagainya merupakan kasus yang menjadi permasalahan secara 

global (Abha dan Singh, 2012). Pencemaran limbah minyak bumi banyak terjadi 

karena penggunaan minyak mentah yang semakin meningkat. Hal ini terjadi 

seiring dengan permintaan manusia yang cenderung juga meningkat. Sehingga 

tidak asing lagi dalam menemukan permasalahan pencemaran lingkungan akibat 

limbah minyak bumi di berbagai daerah di berbagai aspek lingkungan seperti 

udara, air dan tanah.  

Limbah minyak yang tidak diolah terlebih dahulu juga berdampak negatif 

bagi ekosistem darat. Limbah minyak yang tumpah merembes ke tanah, memutus 

suplai oksigen dan memasuki lapisan tanah serta membunuh mikroorganisme 

tanah. Menurut Pratiwi dan Hermana (2014), tumpahan minyak di lingkungan 

juga menyebabkan pencemaran tanah dan air di daerah bawah tanah dan akuifer. 

Limbah B3 baik itu senyawa hidrokarbon, minyak bumi maupun pelumas perlu 

ditangani secara serius. Salah satu logam berat yang berbahaya bagi makhluk 

hidup adalah timbal (Pb). Timbal dihasilkan dari berbagai kegiatan, seperti 

industri bahan bakar, industri kabel, industri baterai, dari sisa pembakaran 

kendaraan dan kegiatan penambangan (Gurnita dkk., 2017). 
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Apabila penyimpanan dan pembuangan limbah tidak diperhatikan dengan 

baik, maka akan berdampak pada pencemaran lingkungan. Salah satu akibat yang 

dapat timbul dari pencemaran ini adalah kerusakan struktur tanah. Hal ini 

menyebabkan kualitas tanah yang buruk. Oleh karena itu, diperlukan metode 

pengolahan yang efektif untuk meningkatkan kualitas tanah tercemar limbah. 

 

2.2 Fitoremediasi 

Fitoremediasi merupakan metode penghilangan polutan dengan 

menggunakan tanaman dari tanah ataupun perairan yang terkontaminasi 

(Rondonuwu, 2014). Metode fitoremediasi banyak dikembangkan dan dipilih 

untuk meremediasi dan memungut ulang polutan yang ada dari sistem yang 

tercemar. Beberapa kelebihan dari metode fitoremediasi diantaranya ramah 

lingkungan, biaya operasional yang rendah dan dapat memelihara lingkungan 

menjadi lebih baik, hingga saat ini ditemukan lebih dari 400 jenis tanaman yang 

dipelajari memiliki kemampuan mengakumulasi polutan logam dan juga senyawa 

organik (Volesky, 1998). 

Fitoremediasi merupakan teknologi yang menjanjikan untuk menangani 

pencemaran secara efektif dan murah serta dapat digunakan langsung di daerah 

yang terkontaminasi. Fitoremediasi juga dapat diterapkan secara langsung pada 

daerah tercemar dengan menggunakan pohon, tanaman pangan dan tanaman 

berbunga (Fahruddin, 2010). Keuntungan dari fitoremediasi dibandingkan sistem 

perbaikan lainnya adalah menghasilkan limbah sekunder yang kurang beracun, 

ramah lingkungan dan ekonomis. Kelemahannya sendiri lebih lama dari yang 

diduga diperlukan untuk fitoremediasi dan dapat mencemari rantai makanan dari 

hewan pemakan tumbuhan (Pratomo, 2004). 

Fitoremediasi dikenal sebagai teknologi yang melindungi lingkungan. 

Tanaman memiliki kemampuan alami untuk menyerap logam yang ada di tanah 

yang tercemar. Beberapa jenis logam, seperti Cu (tembaga), CO (karbon 

monoksida), Fe (besi), Mo (molibdenum), Mn (mangan), Ni (nikel), Sn (timah) 

dan Zn (seng) merupakan trace element atau unsur mikro yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan tanaman. Logam seperti Cr (kromium), Cd (cadmium) dan Pb 

(timbal) belum diketahui apakah membawa manfaat fisiologis bagi tanaman atau 
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tidak. Oleh karena itu, tujuan pertama fitoremediasi adalah pemulihan lingkungan 

yang terkontaminasi logam (Cunningham dkk., 1995).  

 

2.3 Rumput Gajah 

Rumput gajah (Pennisetum purpureum Schaum) berasal dari Afrika, 

tanaman ini diperkenalkan di Indonesia pada tahun 1962, dan tumbuh alami di 

seluruh dataran Asia Tenggara. Di Indonesia sendiri, rumput gajah merupakan 

tanaman hijauan utama pakan ternak yang memegang peranan yang amat penting, 

karena hijauan mengandung hampir semua zat yang diperlukan hewan (Mihrani, 

2008).  

Klasifikasi dari tanaman rumput gajah menurut Syarifuddin (2006).  

Regnum   : Plantae (Tumbuhan)  

Super Divisi   : Spermatophyta  

Divisi    : Magnoliophyta  

Kelas    : Liliopsida  

Sub Kelas   : Commelinidae  

Ordo    : Poales  

Famili    : Poaceae  

Genus    : Pennisetum  

Spesies   : Pennisetum purpureum Schaum 

Rumput gajah memiliki akar yang tumbuh pada batang buku yang 

merambat ke dalam tanah. Kehadiran akar di dalam tanah mempercepat 

penutupan tanah. Rumput gajah memiliki akar berserat yang dapat 

menggabungkan partikel untuk membentuk jaring dan mengangkat nutrisi yang 

terbawa ke permukaan oleh air hujan. Sifat ini sangat menguntungkan karena 

dapat menyuburkan tanah. Setelah menanam rumput gajah selama 3 tahun dan 

kemudian menanam kembali tanaman lain, hasil yang ditunjukkan di Urganda 

menunjukkan peningkatan hasil yang signifikan (Rahayu, 2001). 

Rumput gajah tumbuh tegak seperti tebu dapat mencapai ketinggian 2—5 m, 

mudah berkembang biak, berdaun lebar, tipis dan mempunyai tulang daun. 

Rumput gajah memiliki batang bulat berkayu dan berbuku-buku di mana dari 

buku tersebut nantinya akan keluar tunas baru yang kemudian yang akan menjadi 
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batang baru. Diameter batangnya bisa mencapai 3 cm atau lebih dan terdiri hingga 

20 ruas/buku (Manglayang, 2005). 

Rumput gajah dapat digunakan dalam fitoremediasi untuk memperbaiki 

tanah tercemar limbah oli bekas. Rumput gajah dipilih karena dapat ditemukan 

dan tumbuh di mana saja. Rumput gajah dapat tumbuh di daerah dengan sedikit 

atau tanpa nutrisi, yang juga dapat memperbaiki kondisi tanah yang rusak akibat 

erosi. Rumput gajah dapat tumbuh di tempat dengan kondisi tanah yang rusak 

disaat tanaman lain sulit hidup dengan baik dikondisi tersebut (Sanderson dan 

Paul, 2008). Hal ini diperkuat dengan peneltian Aliyanta dkk. (2011) yang 

menunjukkan bahwa rumput gajah dapat membantu memperbaiki lahan yang 

terkontaminasi minyak bumi. Tanaman dapat dikatakan bersifat adaptif apabila 

tanaman tersebut mampu hidup pada kondisi tercemar limbah B3 (Kurniawan 

dkk., 2019). 

Rumput gajah sendiri masuk dalam keluarga rumput-rumputan yang dikenal 

sebagai pakan ternak (Manglayang, 2005). Menurut Sari (2009) kandungan serat 

kasar pada rumput gajah berupa lignin, selulosa dan hemiselulosa yang cukup 

tinggi sekitar 40,85 %. Oleh karena itu rumput gajah dapat digunakan sebagai 

bahan baku pembuatan kertas dan pulp. Nur (2013) pada penelitiannya 

menyebutkan bahwa rumput gajah termasuk dalam tanaman yang dapat 

digunakan pada fitoremediasi karena memiliki kemampuan mengakumulasi 

logam berat Cd (Hapsari dan Lestari, 2017). Penelitian Pratiwi (2019) 

menunjukkan hasil berupa akar rumput gajah mampu mengakumulasikan logam 

Pb dengan baik. Hal ini karena perbandingan konsentrasi logam Pb pada akar 

lebih besar daripada konsentrasi logam Pb pada media tanah.  

Agar tanah tercemar dapat kembali ditanam dengan tumbuhan lain tanah 

perlu ditanami dengan tanaman pionir. Rumput gajah memiliki sifat yang 

menguntungkan yaitu akar serabutnya dapat mengikat partikel dan membentuk 

jalinan serta mengangkat zat hara yang telah tercuci oleh air hujan kelapisan 

permukaan. Sifat rumput gajah ini dapat menyuburkan tanah (Rahayu, 2001). Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Septiani dkk. (2015) bahwa fungsi tanaman pionir 

pada lahan yang terganggu adalah membantu meningkatkan kesuburan tanah 

karena mengeluarkan eksudat akar yang mampu menarik PGPR (Plant Growth 
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Promoting Rhizobacteria) atau kelompok bakteri menguntungkan, dan mencegah 

erosi karena sistem perakarannya mampu menahan tanah dari gerusan air. 

 

2.4 Pupuk Kompos 

Pupuk kompos adalah salah satu pupuk organik yg dibentuk dengan 

menguraikan residu-residu flora dan fauna menggunakan bantuan organisme 

hidup. Untuk menciptakan pupuk kompos dibutuhkan bahan standar berupa 

material organik dan organisme pengurai. Organisme pengurainya mampu berupa 

mikroorganisme ataupun makroorganisme. Teknologi pengomposan 

dikembangkan menurut proses penguraian material organik yang terjadi pada 

alam bebas. Terbentuknya humus pada hutan adalah galat satu model 

pengomposan secara alami. Prosesnya berjalan sangat lambat, mampu hingga 

berbulan-bulan sampai bertahun-tahun (Rahmawanti dan Dony, 2014). 

Kompos adalah bahan baku organik yang terurai secara alami. Kompos 

ibarat multivitamin di lahan pertanian. Kompos meningkatkan kesuburan tanah 

dan merangsang akar yang sehat. Kompos memperbaiki struktur tanah dengan 

meningkatkan kadar bahan organik tanah dan meningkatkan kemampuan tanah 

untuk mempertahankan kadar air tanah. Penambahan kompos meningkatkan 

aktivitas mikroorganisme tanah yang bermanfaat bagi tanaman. Aktivitas mikroba 

ini membantu tanaman menyerap unsur hara dari dalam tanah dan menghasilkan 

senyawa yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman. Aktivitas 

mikroorganisme di dalam tanah juga diketahui membantu tanaman mengatasi 

penyebaran penyakit. Tanaman yang dipupuk dengan kompos cenderung 

memiliki kualitas yang lebih baik dibandingkan tanaman yang dipupuk dengan 

pupuk kimia (Sundari, 2009). 

Pengomposan meningkatkan kesuburan tanah dan merangsang akar yang 

sehat. Pengomposan meningkatkan struktur tanah dengan menaikkan tingkat zat 

tanah untuk mempertahankan kandungan air tanah dan meningkatkan peningkatan 

institusi. Tanaman yang diberi kompos cenderung lebih baik daripada tanaman 

yang dibuahi dengan pupuk kimia. Samekto (2006) telah menjelaskan bahwa 

pengomposan dapat mengurangi konsentrasi tanah, perkembangan akar dan 

kemampuannya digambarkan lebih mudah untuk menyerap nutrisi. Peran bahan 

organik pada pertumbuhan tanaman dapat secara langsung atau paling 



14 
 

 

terpengaruh. Menurut Samekto (2006), kompos membantu tanah yang kurang gizi 

lebih baik dalam menyediakan unsur hara yang dibutuhkan benih, akar bibit 

tumbuh dengan baik dan kemampuan menyerap unsur hara yang dibutuhkan benih 

lebih baik, memperbaiki struktur tanah sehingga dapat terpenuhi. 

Pupuk kompos yang akan digunakan berupa pupuk kompos cair. Pupuk 

kompos cair tanduria yang memiliki kandungan berupa Bacillus Megatherium, 

Lactobacillus ap, Streptomyces, Acetobacter sp, Azospirillum, Pseudomonas 

Fluorescens, Aspergillus niger, Tricoderma, Metharizium anisopliae, Rhizobium 

sp, Actinomycetes sp, Yeast atau ragi. Pupuk organik cair sendiri mengandung 

berbagai mineral, juga zat-zat esensial yang dibutuhkan tanah dan tanaman, serta 

hormon pertumbuhan tanaman. Tidak hanya itu, pupuk organik terutama pupuk 

organik cair apabila dibandingkan dengan pupuk kimia, lebih baik dalam 

merangsang pertumbuhan tanaman dan dapat secara efektif meningkatkan 

kapasitas tukar kation tanah (Hariyadi dkk., 2021). Penelitian Hanifah dkk., 

(2018) menyatakan bahwa kompos limbah cair tahu dan kulit pisang dapat 

menurunkan kadar TPH hingga 61,92% dan meningkatkan kadar N pada tanah 

tercemar minyak bumi. 

 

2.5 Biochar 

Indonesia memiliki potensi sumber daya alam yang besar, diantaranya 

potensi pohon atau kayu yang dititik beratkan pada pemanfaatan kayu menjadi 

kayu lapis dan kayu gergajian (Utama dkk., 2019). Kegiatan tersebut 

menghasilkan produk samping yaitu limbah berupa serbuk kayu yang umumnya 

hanya dibiarkan. Limbah tersebut perlu diolah agar menjadi barang yang bernilai 

guna tinggi, salah satunya adalah diolah menjadi biochar (Rafly dkk., 2022). 

Biochar adalah arang hitam yang dihasilkan dari proses pemanasan biomassa 

dengan oksigen terbatas atau tanpa oksigen. Biochar merupakan bahan organik 

yang memiliki sifat stabil dan dapat digunakan sebagai pembenah tanah di daerah 

kering. Meningkatnya penggunaan biochar sebagai alternatif sumber bahan 

organik segar dalam pengelolaan tanah untuk memulihkan dan meningkatkan 

kesuburan di lahan pertanian yang rusak dan kritis kini menjadi penting bagi para 

ilmuwan tanah dan lingkungan. Fokus perhatian internasional pada penggunaan 
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biochar sebagai pembenah tanah pertanian dikembangkan dari pengamatan di 

Amazon, Brazil (Glaser, 2001). 

Biochar merupakan biomassa organik yang dapat diproduksi dan 

dikembangkan dalam skala sederhana untuk mengatasi permasalahan lingkungan 

tercemar tingkat terendah seperti petani melalui proses pirolisis. Biochar memiliki 

luas permukaan yang besar dan kemampuannya yang tinggi untuk mengadsorbsi 

logam berat dapat digunakan untuk mengurangi pelindian logam berat dan polutan 

organik di dalam tanah akibat adsorpsi dan reaksi fisiko kimia lainnya (Park dkk., 

2011). Biochar biasanya merupakan zat alkali yang membantu meningkatkan pH 

tanah dan menstabilkan logam berat. Memperbaiki tanah yang terkontaminasi 

dengan biochar dapat memberikan solusi baru untuk masalah pencemaran tanah. 

Logam berat tidak memiliki sifat biodegradable, bertahan lama dengan 

tanah yang terkontaminasi, dan untuk mengembalikannya membutuhkan waktu 

lama dan relatif sangat mahal. Stabilisasi logam berat dengan cepat dapat 

dilakukan dengan mengurangi bioavailabilitas dari logam dan menambahkan 

perubahan pertanian untuk menambah kapur dan kompos untuk mengurangi 

penyerapan melalui tanaman (Komarek dkk., 2013). Biochar memiliki 

kemampuan untuk menstabilkan logam berat di tanah yang terkontaminasi dengan 

meningkatkan kualitasnya dengan mengurangi penyerapan logam berat melalui 

tumbuhan dan meningkatkan kualitasnya dengan meningkatkan sifat fisik biologi 

dan kimia tanah (Ippolito dkk., 2012, Komarek dkk., 2013). 

Bahan pembenah tanah yaitu biochar didefinisikan sebagai arang untuk 

tujuan perbaikan tanah. Perlu dicatat bahwa istilah biochar umumnya dikaitkan 

dengan produk akhir pirolisis lainnya seperti syngas (Verheijen dkk., 2010). 

Sebagai pembenah tanah, biochar sering digunakan untuk mengatasi masalah 

tanah. Aplikasi biochar meningkatkan pH tanah masam, meningkatkan kapasitas 

tukar kation (KTK) tanah, dan menyediakan nutrisi N, P dan K. Biochar juga 

dapat menjaga kelembaban tanah untuk retensi air yang tinggi dan memperbaiki 

tanah yang terkontaminasi logam berat seperti Pb, Cu, Cd dan Ni. Menambahkan 

biochar ke dalam tanah juga meningkatkan pertumbuhan tanaman dan penyerapan 

nutrisi. Pemberian arang hayati (biochar) pada tempat tumbuh sengon diduga 

mampu meningkatkan kualitas tempat tumbuh sengon (Wijaya dkk., 2021). 
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Produksi biochar dapat menggunakan limbah pertanian maupun kehutanan, 

seperti limbah potongan kayu, kulit kayu, tempurung kelapa, sekam padi, tandan 

kelapa sawit dan bahan organik lainnya (Gani, 2009). Bahan baku pembuatan 

biochar yang lain dapat berupa libah pemanenan dan penebangan, kayu mati, sisa 

penggilingan kayu pulp dan lainnya (Wiedner dan Glaser, 2015). Biochar sendiri 

dapat menghasilkan karbon hingga 80% dan mampu meningkatkan kesuburan 

tanah hingga dua kali lipat walaupun tanpa aplikasi pupuk (Lehmann dkk., 2006).  

 



 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret hingga Juni 2023 di Rumah 

Kaca, Laboratorium Lapangan Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. Analisis kimia tanah dilakukan di UPT. Laboratorium Terpadu dan 

Sentra Inovasi Teknologi (LTSIT), Universitas Lampung, penimbangan serta 

pengovenan dilakukan di Laboratorium Silvikultur dan Perlindungan Hutan 

Jurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, plastik, polybag 

ukuran 10 cm x 20 cm, timbangan digital, sprayer, gelas ukur, thermohygrometer, 

penggaris dengan ketelitian 1 mm atau meteran, sekop, gunting, label, kamera, 

dan laptop. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumput gajah 

(Pennisetum purpureum), media tanah, limbah oli, pupuk kompos cair tanduria 

(Bacillus Megatherium, Lactobacillus ap, Streptomyces, Acetobacter sp, 

Azospirillum, Pseudomonas Fluorescens, Aspergillus niger, Tricoderma, 

Metharizium anisopliae, Rhizobium sp, Actinomycetes sp, Yeast atau ragi) dan 

biochar dari limbah kayu yang menghasilkan karbon hingga 80%. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

3.3.1 Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan menggunakan 2 faktor, faktor 

pertama yaitu mengunakan pupuk kompos terdiri atas 4 taraf dosis meliputi K0, 

K1, K2, dan K3. Faktor ke dua yaitu menggunakan biochar terdiri atas 3 taraf dosis  
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meliputi B0, B1, dan B3. Faktor tersebut membentuk 12 kombinasi perlakuan dan 

masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 ulangan. Rumput gajah dalam satu 

(unit) eksperimen pada penelitian ini adalah sebanyak 1 batang atau satu bibit, 

sehingga dibutuhkan tanaman rumput gajah sejumlah 60 bibit. 

Selain itu, masing-masing faktor dirinci sebagai berikut.  

a. Pemberian pupuk kompos (K) dengan taraf dosis sebagai berikut.  

K0 = 1.000 g (tanah tercemar oli bekas dan tidak diberi pupuk kompos) 

K1 = 50 ml (pupuk kompos) + 1.000 g (tanah tercemar oli bekas) 

K2 = 90 ml (pupuk kompos) + 1.000 g (tanah tercemar oli bekas) 

K3 = 130 ml (pupuk kompos) + 1.000 g (tanah tercemar oli bekas) 

 

b. Pemberian biochar (B) dengan taraf dosis sebagai berikut. 

B0 = 1.000 g (tanah tercemar oli bekas dan tidak diberi biochar) 

B1 = 20 g (biochar) + 1.000 g (tanah tercemar oli bekas) 

B2 = 40 g (biochar) + 1.000 g (tanah tercemar oli bekas) 

 

Rumus Linier Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RAL Faktorial)  

 

Menurut Budiyono (2009), bentuk umumnya dapat dirumuskan sebagai 

berikut. 

𝑌𝑖𝑗𝑘 =  𝜇 +  𝛼𝑖 + 𝛽𝑗 + (𝛼𝛽)𝑖𝑗 +  𝜀𝑖𝑗𝑘; 𝑖 = 1, 2, … , 𝑏; 𝑘 = 1, 2, … ;  𝑟 = 1, 2, . ..  

 

Keterangan :  

𝑌𝑖𝑗𝑘 :  respon perlakuan pada taraf ke−𝑖 faktor A, taraf ke−𝑗 faktor B dan 

   ulangan ke−𝑘 

𝜇  :  nilai tengah populasi (rata-rata yang sesungguhnya) 

𝛼𝑖  :  pengaruh utama taraf ke−𝑖 dari faktor K 

𝛽𝑗 :  pengaruh utama taraf ke−𝑗 dari faktor B 

(𝛼𝛽)𝑖𝑗 :  pengaruh interaksi faktor K taraf ke−𝑖 dan faktor B taraf ke−𝑗 

𝜀𝑖𝑗𝑘 :  pengaruh galat pada taraf ke−𝑖 faktor K, taraf ke−𝑗 dari faktor B dan 

   ulangan ke−𝑘 
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K3.5 B0.5 K2.2 B0.2 K3.2 B2.2 K3.4 B1.4 K1.1 B2.1 

K2.2 B2.2 K1.5 B2.5 K0.4 B2.4 K1.5 B1.5 K0.5 B0.5 

K2.4 B1.4 K3.3 B1.3 K3.3 B0.3 K0.1 B2.1 K2.3 B1.3 

K1.2 B2.2 K3.1 B1.1 K2.5 B1.5 K0.2 B0.2 K0.1 B0.1 

K0.5 B1.5 K0.4 B0.4 K0.1 B1.1 K1.3 B0.3 K2.1 B0.1 

K2.1 B1.1 K0.3 B1.3 K2.1 B2.1 K2.3 B0.3 K3.1 B0.1 

K2.2 B1.2 K3.3 B2.3 K3.2 B0.2 K1.4 B1.4 K1.3 B1.3 

K2.4 B0.4 K1.4 B0.4 K1.3 B2.3 K0.3 B0.3 K1.1 B0.1 

K0.2 B1.2 K1.2 B1.2 K3.5 B2.5 K1.4 B2.4 K1.1 B1.1 

K3.4 B0.4 K1.2 B0.2 K2.5 B0.5 K3.4 B2.4 K3.1 B2.1 

K3.2 B1.2 K2.4 B2.4 K3.5 B1.5 K0.4 B1.4 K0.5 B2.5 

K2.5 B2.5 K0.2 B2.2 K2.3 B2.3 K1.5 B0.5 K0.3 B2.3 

 

Gambar 2. Tata letak unit percobaan dalam RAL faktorial 4 x 3. 

 

3.3.2 Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

1) Persiapan Media dan Penanaman Bibit 

Tanah yang digunakan untuk media tanam diambil dari Lapangan Terpadu, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Persiapan media yang dilakukan adalah 

pengambilan media tanah, penyiapan peralatan yang dibutuhkan, dan pembuatan 

campuran media tanah. Media tanah yang digunakan berupa tanah topsoil sedalam 

20 cm. Tanah kontrol yang tidak dicampur dengan limbah oli diambil dalam 

kedalaman 20 cm dengan ukuran 1 x 1 meter kemudian, tanah kontrol ini 

dianalisis di laboratorium. Tanah dibersihkan kemudian diayak lalu diamkan 

dalam keadaan terbuka dengan tujuan agar tanah menjadi kering udara. Tanah 

yang telah kering ditimbang sebanyak 1 kg x 60 sampel dan dicampur dengan oli 

bekas sebanyak 60 ml x 60 sampel lalu ditempatkan dalam satu wadah kemudian 

diaduk hingga tercampur rata. Pengadukan diulang hingga 4 hari sehingga 

membuat tanah tercemar oli bekas. Pupuk kompos cair dicampur dengan air biasa 

dengan perbandingan 1 : 10. Biochar yang akan digunakan dihaluskan terlebih 

dahulu siapkan sesuai dengan yang dibutuhkan untuk perlakuan. Tanah 

diaklimatisasi selama satu minggu, kemudian diberi perlakuan dengan menyiram 

pupuk kompos cair dan biochar yang telah dihaluskan dicampur merata ke dalam 

tanah tercemar sesuai dengan dosis yang ditentukan. Media yang telah diberi 

perlakuan selanjutnya diaklimatisasi kembali selama satu minggu dan dimasukkan 

ke polybag. Bibit yang digunakan adalah bibit yang sehat, bebas dari hama dan 
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penyakit, dengan usia bibit 6 bulan dari tahun tanam. Bibit rumput gajah yang 

sudah disiapkan kemudian ditanam ke dalam polybag sesuai dengan perlakuan 

dan jumlah ulangan pada setiap perlakuan. 

 

2) Pemeliharaan 

Pemeliharaan dilakukan pada bibit rumput gajah yang telah disapih dan 

ditempatkan dalam rumah kaca salama 12 minggu. Pemeliharaan bibit yakni 

penyiraman secara rutin pada pagi dan sore hari. Kegiatan penyiraman 

mempertimbangkan kondisi media tanam di polybag. Penyiangan dilakukan 

seperlunya jika terdapat tumbuhan pengganggu. Pengendalian hama dan penyakit 

dilakukan dengan penyemprotan pestisida pada bibit rumput gajah. 

 

3) Pengambilan Data  

Pengambilan data dilakukan selama 12 minggu. Parameter yang diukur 

selama pengambilan data yaitu tinggi tanaman, jumlah anakan, perubahan warna 

daun secara deskriptif pada setiap perlakuan, bobot basah total, bobot kering total, 

nisbah pucuk akar dan volume akar pada akhir penelitian.  

 

4) Variable Utama Penelitian 

a. Tinggi Tanaman  

Data tinggi tanaman (cm) diambil setiap satu minggu sekali hingga 

akhir pengamatan perlakuan. Pengukuran tinggi tanaman menggunakan 

penggaris atau meteran, dari batang terbawah rumput gajah hingga pucuk 

daun tertinggi. 

b. Jumlah Anakan 

Anakan rumput gajah yang dihitung adalah anakan yang muncul dari 

dalam tanah atau tumbuh pada rhizoma batang. Data ini dihitung secara 

manual dengan cara menghitung setiap anakan yang tumbuh selama 

penelitian. Jumlah anakan dihitung pada minggu pertama pengamatan 

hingga akhir pengamatan selama 12 minggu. 
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c. Perubahan Warna Daun 

Data perubahan warna daun dilakukan dengan cara mengamati 

perubahan warna daun setiap minggunya, lalu data dijelaskan secara 

deskriptif kualitatif mengenai perubahan warna daun yang terjadi. 

d. Volume Akar 

Data volume akar diambil pada akhir pengamatan penelitian, dengan 

cara membongkar bibit dari polybag lalu akar dibersihkan dari tanah yang 

menempel. Akar yang telah dibersihkan lalu dipotong dan dimasukkan ke 

dalam gelas ukur. Amati selisih volume air saat akar dimasukkan terhadap 

volume awal air. Volume awal air adalah sebanyak 500 ml. 

e. Bobot Basah Total 

Pengukuran bobot basah total dilakukan pada akhir pengamatan. 

Tanaman dipisahkan dari media tanam dalam polybag, bagian akar, batang 

dan daun dipisahkan kemudian dibersihkan. Bagian tanaman tersebut 

kemudian ditimbang, bobot basah total merupakan penjumlahan berat basah 

akar serta berat basah batang dan daun. 

f. Bobot Kering Total 

Pengukuran bobot basah total dilakukan pada akhir pengamatan. 

Tanaman dipisahkan dari media tanam dalam polybag, bagian akar, batang 

dan daun dipisahkan kemudian dibersihkan. Bagian tanaman tersebut 

kemudian dioven pada suhu +_ 105 ̊ C selama 2 hari atau 48 jam. Setelah 

dilakukan pengeringan di oven kemudian ditimbang berat kering untuk 

mengetahui biomassanya. 

g.   Nisbah pucuk akar 

Nisbah pucuk akar adalah perbandingan antara berat kering 

tajuk/pucuk dengan berat kering akar.  Nilai nisbah pucuk akar akan 

diperoleh dengan rumus sebagai berikut. 

NPA = 
Berat Kering Pucuk (gram) 

Berat Kering Akar (gram)
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5) Variabel Penunjang Penelitian  

Variabel penunjang dalam penelitian ini adalah suhu dan kelembaban. 

Variabel ini diukur menggunakan hygrometer dan thermohyrgometer pengukuran 

suhu dan kelembaban dilakukan satu minggu sekali selama periode pengamatn. 

 

6) Analisis Kimia Tanah Awal dan Tanah Akhir 

Analisis kimia tanah dilakukan pada awal dan akhir pengamatan. 

Pengamatan pertama menggunakan tanah kontrol sedangkan pada akhir 

pengamatan, tanah yang digunakan merupakan tanah pada sampel dengan respon 

terbaik, respon sedang dan respon terburuk terhadap pertumbuhan rumput gajah. 

Analisis sifat kimia tanah berupa unsur Pb yang dilakukan di UPT. Laboratorium 

Terpadu dan Sentra Inovasi Teknologi (LTSIT), Universitas Lampung. 

 

Tabel 1. Tabulasi data RAL Faktorial 4 x 3 

 

Faktor P Faktor A 
Ulangan Total 

1 2 3 4 5  

K0 B0 Y001 Y002 Y003 Y004 Y005 Y00. 

K0 B1 Y011 Y012 Y013 Y014 Y015 Y01. 

K0 B2 Y021 Y022 Y023 Y024 Y025 Y02. 

K1 B0 Y101 Y102 Y103 Y104 Y105 Y10. 

K1 B1 Y111 Y112 Y113 Y114 Y115 Y11. 

K1 B2 Y121 Y122 Y123 Y124 Y125 Y12. 

K2 B0 Y201 Y202 Y203 Y204 Y205 Y20. 

K2 B1 Y211 Y212 Y213 Y214 Y215 Y21. 

K2 B2 Y221 Y222 Y223 Y224 Y225 Y22. 

K3 B0 Y301 Y302 Y303 Y304 Y305 Y30. 

K3 B1 Y311 Y312 Y313 Y314 Y315 Y31. 

K3 B2 Y321 Y322 Y323 Y324 Y325 Y32. 

Total (Y..k) Y..1 Y..2 Y..3 Y..4 Y..5 Y… 

 

7) Analisis Data 

Data hasil penelitian yang telah diperoleh kemudian dianalisis variansnya 

dengan menggunakan uji F untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh dari 

perlakuan yang diberikan. Apabila hasil dari pengujian adalah berpengaruh 

signifikan maka dilanjutkan menggunakan uji Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT) untuk mengetahui perlakuan mana yang memiliki pengaruh sama atau 

berbeda dan pengaruh terkecil hingga pengaruh terbesar antara perlakuan yang 

satu dengan perlakuan yang lain (Simanjuntak, 2008). Uji DMRT ini digunakan 
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pada tingkat kepercayaan 95% menggunakan software SPSS (Statistical Package 

for the Sosial Sciences) versi 19. 

 

a. Uji Homogenitas ragam 

Homogenitas ragam diuji menggunakan uji Levene dengan rumus untuk 

homogenitas ragam adalah sebagai berikut (Brown dan Forsythe, 1974).  

Hipotesis yang akan diuji adalah H0 yaitu 𝜎1
2 = 𝜎2

2 = ⋯ =  𝜎𝑘
2 (varians 

yang sama/ homogen, H1 yaitu paling sedikit terdapat satu 𝜎𝑖
2 ≠ 𝜎𝑗

2 (varians 

berbeda/ tidak homogen). Kriteria pengujian yaitu jika 𝑊 > 𝐹, maka H0 ditolak.  

Statistik uji Levene sebagai berikut. 

𝑊 =  
(𝑁 − 𝑘) ∑ 𝑛𝑖 (�̅�𝑖. −�̅�. . )2𝑘

𝑖=1

(𝑘 − 1) ∑ ∑ (𝑍𝑖𝑗 −  �̅�𝑖.)2 
𝑛𝑖

𝑗=1
𝑘
𝑖=1

 

Keterangan: 

W = Statistik uji untuk Uji Levene 

F  = Menilai kesetaraan varians diantara kelompok 

𝑁 = Jumlah pengamatan 

𝑘  = Banyak kelompok 

𝑍𝑖𝑗 = |𝑌𝑖𝑗 −  �̅�𝑖.| 

�̅�𝑖. = Rata-rata dari kelompok ke −𝑖 

�̅�𝑖 = Rata-rata kelompok dari 𝑍𝑖 

�̅�.. = Rata-rata menyeluruh dari 𝑍𝑖𝑗 

 

b. Uji Analisis of Varians (ANOVA) 

Uji Anova yang digunakan adalah uji Anova dua jalur (Two Way Anova). 

Two Way Anova menggunakan rumus sebagai berikut. 

1. Hipotesis pengujian: 

H0 : Terdapat perbedaan signifikan efektivitas penggunaan pupuk kompos  

  dan biochar terhadap pertumbuhan rumput gajah. 

H1 : Tidak ada perbedaan signifikan efektivitas penggunaan pupuk kompos  

  dan biochar terhadap pertumbuhan rumput gajah. 

2. Jumlah kuadrat total (𝐽𝐾𝑇) 
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𝐽𝐾𝑇 =  ∑ 𝑋𝑇
2 −  

(∑ 𝑋𝑇)
2

𝑁
 

3. Jumlah kuadrat perlakuan K (𝐽𝐾𝑘) 

𝐽𝐾𝑘 =  (∑
(∑ 𝑋𝑘)

2

𝑛𝑘
) −  

(∑ 𝑋𝑇)
2

𝑁
 

4. Jumlah kuadrat perlakuan B (𝐽𝐾𝐵) 

(𝐽𝐾𝐵) 𝐽𝐾𝐵 =  (∑
(∑ 𝑋𝐵)

2

𝑛𝐵
) −  

(∑ 𝑋𝑇)
2

𝑁
 

5. Jumlah kuadrat interaksi perlakuan K dan B (𝐽𝐾𝐾𝐵) 

𝐽𝐾𝐾𝐵 =  (∑
(∑ 𝑋𝐾𝐵)

2

𝑛𝐾𝐵
) −  

(∑ 𝑋𝑇)
2

𝑁
−  𝐽𝐾𝐾 − 𝐽𝐾𝐵 

6. Jumlah kuadrat galat (𝐽𝐾𝐺) 

𝐽𝐾𝐺 =  𝐽𝐾𝑇 −  𝐽𝐾𝐾 −  𝐽𝐾𝐵 − 𝐽𝐾𝐾𝐵 

7. Derajat bebas (𝑑𝑏𝐾, 𝑑𝑏𝐵, 𝑑𝑏𝐾𝐵, 𝑑𝑏𝐺 , 𝑑𝑏𝑡) 

a. 𝑑𝑏𝐾 (derajat bebas perlakuan K)   = 𝑏 − 1 

b. 𝑑𝑏𝐵 (derajat bebas perlakuan B)   = 𝑘 − 1 

c. 𝑑𝑏𝐾𝐵(derajat bebas interaksi perlakuan K dan B) =𝑑𝑏𝐾 ×  𝑑𝑏𝐵 

d. 𝑑𝑏𝐺 (derajat bebas galat)     = 𝑁 − (𝑏. 𝑘) 

e. 𝑑𝑏𝑡 (derajat bebas total)    = 𝑁 − 1 

8. Kuadrat Tengah (𝐾𝑇𝐾, 𝐾𝑇𝐵, 𝐾𝑇𝐾𝐵, 𝐾𝑇𝐺) 

a. 𝐾𝑇𝐾 =  
𝐽𝐾𝐾 

𝑑𝑏𝐾
 

b. 𝐾𝑇𝐵 =  
𝐽𝐾𝐵

𝑑𝑏𝐵
 

c. 𝐾𝑇𝐾𝐵 =  
𝐽𝐾𝐾𝐵

𝑑𝑏𝐾𝐵
 

d. 𝐾𝑇𝐺 =  
𝐽𝐾𝐺

𝑑𝑏𝐺
 

9. 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (𝐹𝐾,𝐹𝐵,𝐹𝐾𝐵) 

a. 𝐹𝐾 =  
𝐾𝑇𝐾

𝐾𝑇𝐺
 

b. 𝐹𝐵 =  
𝐾𝑇𝐵

𝐾𝑇𝐺
 

c. 𝐹𝐾𝐵 =  
𝐾𝑇𝐾𝐵

𝐾𝑇𝐺
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10. 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(𝐹𝐾,𝐹𝐵,𝐹𝐾𝐵) 

a. 𝐹𝐾(𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) =  𝐹𝐾 (𝛼)(𝑑𝑏𝐾,𝑑𝑏𝐺) = F (0,05) (3 ; 48) F (0,01) (3 ; 48) 

b. 𝐹𝐵(𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) =  𝐹𝐵 (𝛼)(𝑑𝑏𝐵,𝑑𝑏𝐺) = F (0,05) (2 ; 48) F (0,01) (2 ; 48) 

c. 𝐹𝐾𝐵(𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) =  𝐹𝐾𝐵 (𝛼)(𝑑𝑏𝐾𝐵,𝑑𝑏𝐺) = F (0,05) (6 ; 48) F (0,01) (6 ; 48) 

11. Kriteria pengujian  

Jika (𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ) maka H0 ditolak. 

 

Tabel 2. Anova dua jalur pada Rancangan Acak Lengkap Faktorial 

 

Sumber 

Keragaman DB JK KT Fhitung 

Ftabel 

α = 5% α = 1% 

Perlakuan K 

Perlakuan B 

Interaksi K*B 

Galat 

Total 

3 

2 

6 

48 

59 

JKK 

JKB 

JKKB 

JKG 

JKtotal 

KTK 

KTB 

KTKB 

KTG  

 

KTK/KTG 

KTB/KTG 

KTKB/KTG 

 

 

  

 

Keterangan: 

DB : derajat bebas 

JK : jumlah kuadrat  

KT : kuadrat tengah 

 

c. Rumus uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) 

Perbandingan nilai rata-rata perlakuan dilakukan dengan uji DMRT 

(Duncan’s Multiple Range Test). Rumus untuk perbandingan nilai rata-rata 

perlakuan adalah sebagai berikut. 

 

𝐷𝑀𝑅𝑇𝜕 =  𝑅(𝑝,𝑣,𝜕)√
𝐾𝑇𝐺

𝑟
 

 



 
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil simpulan 

sebagai berikut. 

1. Kompos dosis 50 ml memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan 

rumput gajah yang ditanam pada tanah tercemar limbah oli bekas. Dosis 50 

ml terbukti meningkatkan pertumbuhan rumput gajah pada parameter tinggi 

tanaman, jumlah anakan dan bobot basah pucuk. 

2. Biochar memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan rumput gajah 

yang ditanam pada tanah tercemar limbah oli bekas. Dosis biochar 20 gram, 

terbukti meningkatkan pertumbuhan rumput gajah terhadap parameter tinggi 

tanaman, bobot basah pucuk, bobot kering pucuk, dan bobot kering total, dan 

pada dosis biochar 40 gram meningkatkan pertumbuhan rumput gajah 

terhadap parameter jumlah anakan, sedangkan pada kontrol meningkatkan 

pertumbuhan rumput gajah terhadap parameter volume akar, bobot basah 

akar, dan bobot kering akar. 

3. Tidak terjadi interaksi antara pemberian dosis pupuk kompos dan biochar 

terhadap pertumbuhan rumput gajah (Pennisetum purpureum) pada tanah 

tercemar limbah oli bekas. 

 

 

5.2 Saran 

 Penelitian lebih lanjut terkait Pb yang terakumulasi ke dalam akar, batang 

dan daun rumput gajah untuk mengetahui efektivitas dari perlakuan dan tanaman 

rumput gajah dalam meremediasi tanah tercemar limbah oli bekas perlu 

dilakukan. 
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